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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Agama Idam merupakan agama Yyang meberikan rahmat bagi
seluruh makhluk yang ada di Bumi. Salah satu bentuk rahmat bagi makhluk-Nya
adal ah perkawinan. Perkawinan merupakan salah satu unsure yang penting dalam

Islam. Sebuah hadis menyebutkan bahwa perkawinn merupakan setengah dari

menikah ia telah

pr

%

cl

dan Undang-Undang perkawianan untuk dipedomani umat Islam di Indonesia.
Salah

satu topik yang dibahas dalam peraturan tersebut adalah poligami.

! Khoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga
(Perdata) Islam
Indonesia, (Y ogyakarta: Accademiadan Tazzafa, 2007), h. 63



Poligami adalah salah satu persoalam yang banyak dibicakaran dalam
berbagai forum, baik formal maupun non formal. Jauh sebelum Islam dating,
poligami telah banyak dipraktekkan oleh masyarakat Jazirah Arab bahkan dengan
jumlah istri yang tidak dibatasi’ Sejarah mencatat banyak sejarah agama yang
mengumandangkan isu-isu poligami. Agama hindu menceritakan Dewa mereka

yang memiliki ratusan istri. Islam menggjurkan untuk menikahi para janda pada

masa perang uhud. Seiring
dibatasi jumlahn
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Terjemahnya ;
“Dan ji o Flap (hak-hak)
perempuan yan inilah wanita-

Wldian jika kamu
takut tidak akan dapat Bertememetidileds | rang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya”.’

? Musda Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan
Gender bekerja sama dengan peserikatan solidaritas perempuan dan The Asia Foundation,
2009) h. 1

Y Ibid.. h. 4

Y ibid

* Departemen Agama RI, A/-Qur’'an dan Terjemahnya, (Jakarta; CV. Darus Sunnah, 2002),
h. 96



Ayat tersebut berdampak pada perturan yang diberlakukan di Indonesia.
Undang-undang perkawinan Indonesia menyebutkan bahwa pengadilan hanyan
memberikan izin poligami kepada suami: (1) Isteri tidak dapat menjalankan
kewajiban sebagai isteri, (2) Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang
tidak dapat disembuhkan dan (3) Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.’
Ketentuan- ketentuan masih harus dibuktikan dan mencari jalan keluarnya

terlebih dahulu secara sungguh-sungguh, Beberapa pandangan yang mengatakan

bahwa alasan- alasan di atas bersikapg#
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Artinya:

% Pasal 4 ayat (2) UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan

"Rosyidah Rahmawati, Wacana Poligami di Indonesia, (Bandung: Mizan
Media Utama, 2005), h. 24
® Ibid



“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganiah
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan dan
memelihara diri  (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang®

Penulis berpendapat bahwa adil sangat sulit untuk didefinisikan, dan tidak

sebatas 50% berbanding dengan 50%. Sedangkan kata “mampu” merupakan

Amonggedo Kabupaten Konawe, sedikitnya ada tiga keluarga poligami dengan

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; CV. Darus

Sunnah, 2002), h. 98,

19 Ali Khomsan, Menggugat Masalah Kemiskinan,
http//:www.unisosdem.org/article. Di akses 12 Februari 2017

U 11gequai dengan program pemerintah (Badan Koordinasi Keluarga
Berencana
Nasional/BKKBN)



kondisi kesehjateraan ekonomi yang rendah. Keluarga (a) memiliki duaistri dan
enam anak dengan pekerjaan suami sebagai petani. Keluarga (b) memiliki
dua istri dan lima anak dengan pekerjaan suami sebagai pedagang.
Keluarga (c) memiliki tiga istri dan lima anak kandung dan dua anak tiri

dengan pekerjaan suami sebagai petani.

Penulis menjadikan kasus di ajg88&ebagai objek kajian pada penelitian ini

dengan melihat kon -
o 7R\ .
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B. Fokus Pene

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti menfokuskan
penelitian pada “Dampak Poligami terhadap Kesgahteraan Keluarga Perspektif
Magashid Al-Syariah (Studi Kasus Desa Watulawu Kecamatan Amonggedo
Kabupaten Konawe).

C. Rumusan Masalah



Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka peneliti dapat menentukan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa yang melatar belakangi masyarkat di Desa Watulawu
Kecamatan Amonggedo berpoligami?

2. Bagaimana dampak Poligami terhadap Kesgahteraan Keluarga di Desa
Watulawu Kecamatan Amonggedo Kabupaten Konawe ?

3. Bagaimana Perspektif Magashid, al-Syariah terhadap kasus poligami di
Desa Watulawu Kecamatan Amgtlgedo Kabupaten Konawe ?

. Tujuan dan M anfaat 2e€

d. Sebaga bahan masukkan kepada pendliti selanjutnya.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami permasalahan
daam penelitian dengan judul “Dampak Poligami terhadap Kesgahteraan

Keluarga Perspektif Magashid Al-Syariah (Studi Kasus Desa Watulawvu



Kecamatan Amonggedo Kabupaten Konawe)” penditi menggunakan definis
operasional penelitian sebagai berikut :

1. Keluarga poligami yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah keluarga
yang terdiri dari seorang suami dan beberapa istri, baik 2, 3 atau 4 beserta
dengan beberapa anak-anaknya yang hidup dalam satu rumah secara
bersamaan atau beberapa rumah secara terpisah.™

kan dalan penelitian ini adalah kondisi

2. Kesgahteraan keluarga yang dimakg
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